BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional Indonesia menitik beratkan pada peningkatan
kualitas manusia dan masvarakat Indonesia. Salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia tersebut adalah melalui pendidikan. Pelaksanaan
pendidikan di Indonesia harus sesuai dengan tujuan vang diharapkan yang
tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun
2003.

Pendidikan nasional Indonesia berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak scrta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan fungsi pendidikan tersebut maka
pendidikan nasional indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia vang beiman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis seria bertanggung jawab.

Upayva meningkatkan kualitas sumberdaya manusia ( SDM ) Indonesia
melalui pendidikan tidak selamanya lancar sehingga kualitas itu secara makro
relatif rendah. Timbul beberapa persoalan dalam pendidikan di Indonesia
diantaranya menyangkut kurang bermaknanya pengembangan pribadi dan watak
peserta didik secara mikro vang berakibat randahnya kesadaran atas makna hakiki

kehidupan.



Berdasarkan pengamatan dan informasi yang diperoleh baik melalui media
cetak maupun media elektronik terda.xpat sejumlah faktor yang menunjukan
'penyebab timbulnya masalah dibidang pendidikan. Penekanan vang tidak
seimbang antara aspek kognitif, efektif dan psikomotor merupakan salah satu
faktor tersebut. Pelaksanaan pendidikan melalui pengajaran khususnya di sekolah
lebih banyak menekankan pada aspek intelektualitas. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yang diantaranya adalah terbentur pada sistem evaluasi yang
diselenggarakan secara nasional. Penekanan aspek intelektualitas vang
mengabaikan aspek emosional menjadi faktor penyebab meningkatnyva prilaku
pelanggaran moral pada siswa. Emosinya tumbuh tidak terkendali karena siswa
kurang terdidik. Pembinaan yang kurang tepat dari pendidik dengan lebih
memperhatikan  aspek intelektualitasnya tidak menyelesaikan masalah.
Hakekatnya siswa tumbuh dan berkembang, guru mempengaruhi melalui
pembinaan.

Kasus-kasus pelanggaran moral yang muncul dikalangan pelajar di
antaranya meliputi perkelahian pelajar, maraknya minuman keras, pencurian,
narkoba, merusak benda-benda sarana umum bahkan beberapa pelajar tidak segan
menghabisi nyawa sesamanya. Contoh ektrim terjadi pada tanggal 30 Oktober
2003, dimana seorang pelajar SMA tega membunub ibu kandungnva sendiri
karena kesal dimarahi dan disuruh menyapu halaman. ( Thalib, 2000 : 162 )

Sucipto ( Republika : 2001 ) mengatakan bahwa hasil pendidikan tidak
selalu by design, banyak hidden curriculum vang pengaruhnva dapat lebih besar

pada din siswa. Sebagai contoh penegakan disiplin pada siswa lebih efektif



dengan keteladanan dari kepala sekolah dan guru dibandingkan melalui hukuman.
Oleh karena itu bidang pendidikan yang berorientasi ahlak dan moralitas serta
.agama harus diberikan dalam bentuk pembinaan pengamalan untuk menjadi corak
kehidupan sehari-hari.

Pendidikan menengah selain diselenggarakan untuk mempersiapkan
peserta didik melanjutkan dan memperiuas wawasan lulusan pendidikan dasar,
Juga dituntut untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
lebih terampil serta memiliki kemamupan berkomunikasi timbal balik dengan
lingkunagn sosial, budaya dan alam sekitar.

Pernyataan di atas menggambarkan betapa besar tanggung jawab sistem
persekolahan dalam membina peserta didik untuk mampu hidup selaras dan
seimbang antara kehidupan sosial, budaya dengan alam sekitar melalui program-
program serta mata pelajaran yang diselenggarakan di sekolah. Dengan demikian
pendidikan moral merupakan salah satu aspek dalam membina siswa menjadi
manusia berkualitas serta sesuai dengan peran dan fungsi pendidikan persekolahan

khususnya pendidikan menengah umum.

B. Rumusan Masalah

Tujuan pendidikar nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manuasia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap. kreatif, mandiri dan menjadi warga negara

vang demokratis seita bertanggung jawab. Pencapaian tujuan pendidikan nasional



E. Anggapan Dasar

Dalam kehidupannya setiap manusia mengalami proses pendi

tidak terbatas waktu. Selama manusia hidup proses pendidikan berjalan sesuai

kebutuhan dan perkembangan jaman. Siswa SMA merupakan sekelompok

manusia yang dalam kehidupannya mempunyai tugas dan tanggung jawab sesuai

perkembangan untuk dapat hidup selaras dan seimbang dengan lingkungan sosial,

budaya dan alam sekitar. Sehubungan dengan itu maka peneliti mempunyai

anggapan dasar sebagi berikut :

1.

Setiap manusia bebas memilih apa saja, tetapi ia akan terikat pada apa
vang dipilihnya karena manusia memiliki tanggung jawab vaitu tanggung
Jawab pada diri sendiri, masyarakat dan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Manusia yang bertanggung jawab adalah manusia yang dapat menguasai
dirt sendiri, mengendalikan emosi dan sanggup menuju tujuan yang
disadarinya sebagi sesuatu yang penting meskipun hal itu dirasakan berat.
Pendidikan Umum menekankan peningkatan sumber daya manusia vaitu
pendidikan manusia seutuhnya agar menjadi warga negara yang
bertanggung jawab dan senantiasa beropartisipasi aktif dalam
memecahkan masalah-masalah sosial.

Pendidikan di sekolahan merupakan salah satu subsistem dari sistem
pendidikan Indonesia yang ditempuh oieh manusia Indonesia selain

pendidikan keluarga dan masyarakat membentuk manusia yang utuh.



F. Definisi dan Penjelasan

1.

Pembinaan

Pembinaan adalah suatu proscs belajar dengan melepas hal-hal vang sudah
dimiliki dan mempelajari hal-hal yang belum dimiliki dengan tujuan
membantu  orang vang menjalaninya,  untuk membetulkan  dan
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada dan mendapat
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang
dijalaninya secara efektif . (Mangunharjana,1986:12)

Pembinaan  dalam  penclitian  ini  adalah  vpaya-upaya  guru untuk
mempengaruhi secara positif atas prilaku, kebiasaan, budi pekerti dan ahklak
mulia pada siswa.

Tanggung Jawab Sosial

Tanggung jawab social berarti memelihara dengan baik sesuatu di sekeliling
kita serta kesediaan untuk melakukan sesuatu yang perlu dilakukan adanya
kesadaran akan tingkah laku, dan kesadaran akan akibatnya bagi orang lain
dan masyarakat, serta tindakan yang diwujudkan akan selalu didasari oleh rasa
kasih savang dan saling menghormati, saling memahami. dan saling memiliki.
(Simorangkir,1987:155).

Tanggung jawab sosial dalam penelitian ini adalah sikap siswa yang memiliki
kedisiplinan, kepekaan dan kepedulian. rasa memiliki dan kesediaan
berkorban demi kepentingan umum.

Siswa yang memiliki disiplin adalah siswa yang teat pada peraturan yang

berlaku dan mengingatkan pada orang lain untuk mentaati pelaturan.



3]

Siswa vang memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap masyara

siswa vang selalu merasa terpanggil untuk berbuat baik untuk kepentingan

" amnum sesuai dengan kemampuannya dan bila diperlukan dem kepentingan

umum bersedia berkorban moril maupun materil tanpa pamrih.

Siswa yang memiliki rasa memiliki adalah siswa yang mengangap harta benda
milik negara atau milik siapapun yang dipakai untuk kepentingan umum
adalah milik bersama yang patut atau wajib dipelihara oleh setiap warga
negara.

Pembinaan tanggung jawab sosial

Peuvifiami  menurut Mangunharjana terdiri dari beberapa macam, salah
satunya adalah pembinaan pengembangan kepribadian yang ditujukan untuk
mengembangkan sikap yang berguna bagi pengembangan diri.

Pembinaan tanggung jawab sosial adalah upaya untuk menumbuhkan sifat
disiplin, kepekaan dan kepedulian, rasa memiliki dan kesediaan berkorban
demi kepentingan umum.

Pendidikan Umum

Pendidikan Umum membina dan mengembangkan nalar, emosional, social

dan spiritual yang memperkuat ahlak peserta didik. Pelaksanaan pendidikan
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umum 1t melalm pendidikan agama, pendidikan bahasa. pendidikan
kesenian, pendidikan kewarganegaraan, pendidikan olah raga dan kesehatan
serta pendidikan kepramukaan.(Sumaatmadja,2002:122)

Pendidikan Umum adalah pendidikan umum sebagai program pada
pendidikan persekolahan vang wajib ditempuh oleh seluruh siswa beerupa
mata pelajaran yang diberikan di sekolah dengan tujuan membina siswa
menjadi warga negara yang baik, khususnya mata pelajaran pendidikan agama

[slam ( PAI ), PPKn dan Bahasa Indonesia.

G. Metode dan Lokasi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif naturalistik. Penggunaan metode disesuaikan dengan permasalahan dan
twjuan penelitian yaitu untuk memberikan gambaran tentang pembinaan tanggung
Jawab sosial siswa melalui Pendidikan Umum. Kualitatif karena sifat data yang
dikumpulkan bercorak kualitatif dengan tidak menggunakan alat-alat pengukur.
Naturalistik karena situasi lapangan penelitian bersifat natural atau wajar artinya
tidak dibuat-buat dan dimanifulasi melainkan berlangsung apa adanva.

Subjek penelitian adalah siswa-siswi dan guru-guru mata pelajaran umum
di SMA Negeri Subang. Sumber data terdiri dari dua jenis vaitu snmber data
primer berupa Kkata-kata dan tindakan vang diperoleh dari wawancara dan
pengamatan langsung, kedua sumber data sekunder berupa sumber tertulis vang

berkaitan dengan penelitian.



Dalam perelitian  kualitatif naturalistik tidak ada pilihan lain vaitu
menjadikan manusia sebagai Instrumen penelitian utama ( Nasution, 1996 : 55 )
maka peneliti berlaku sebagai instrumei pengumpul data. Teknik pengumpulan

data adalah melalui teknik wawancara, cbservasi dan dokumentasi di sekolah.






